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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS 

ETNOKIMIA PELANGIRAN DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS) SISWA PADA 

MATERI LARUTAN ELEKTROLIT  

DAN NONELEKTROLIT 

 

Oleh 

 

ITA ROSITA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery 

learning berbasis etnokimia pelangiran dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains (KPS) siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Metode pe-

nelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control 

group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA SMA 

Negeri 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh X IPA 4 sebagai kelas ek-

sperimen dan X IPA 5 sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan uji per-

bedaan dua rata-rata secara statistik parametrik dengan independent samples t-test. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa meskipun rata-rata nilai n-gain di kedua 

kelas penelitian berkriteria sedang, akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen dan kontrol dengan rata-

rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kon-

trol. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning berbasis etnokimia 

pelangiran efektif dalam meningkatkan KPS siswa pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

 

Kata kunci: discovery learning, etnokimia pelangiran, keterampilan proses sains 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan untuk menjawab tantangan di 

masa depan (Elis, dkk., 2019). Kualitas pendidikan berkaitan erat dengan kualitas 

pembelajaran yang dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara guru, siswa, ma-

teri, iklim, dan media pembelajaran (Widyaningrum, 2018). Menurut Woolfolk 

(2009) dan Hosnan (2014), interaksi tersebut bertujuan agar siswa memperoleh, 

mengingat, dan menerapkan informasi yang telah diperolehnya (Elis, dkk., 2019). 

Hal ini selaras dengan hakikat ilmu kimia yaitu ilmu kimia sebagai proses, pro-

duk, dan sikap atau nilai (Chang, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dalam belajar 

sains tidak hanya mempelajari tentang pengetahuan, tetapi menekankan juga pada 

aspek proses yaitu bagaimana melibatkan siswa secara aktif membuat ataupun 

merevisi hasil belajarnya menjadi suatu pengalaman yang bermanfaat bagi siswa 

(Ertikanto, 2016). Dalam penguasaan proses tersebut diperlukan suatu keterampil-

an yaitu keterampilan proses sains (Semiawan dkk., 1984).  

 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang diperoleh melalui 

latihan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang berperan sebagai keterampilan 

dasar untuk memperoleh keterampilan yang lebih tinggi (Ertikanto, 2016). KPS 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk memperbaiki kemampuan berpikir siswa 

sehingga dapat membantu dalam menemukan konsep materi serta untuk meng-

hubungkan informasi baru dengan informasi lama dalam membangun hubungan 

yang bermakna antar fakta (Minasari, dkk., 2020; Suryaningsih, 2017). 

 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 pada mata pelajaran kimia ke-

las X yang membutuhkan KPS yaitu KD 3.8 menganalisis sifat larutan elektrolit 

dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya serta KD 4.8 
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merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan un-

tuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. Berdasarkan KD 

tersebut diharapkan melalui serangkaian proses seperti merancang, melakukan, 

dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan siswa dapat menganalisis si-

fat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 

Faktanya, setelah dilakukan observasi di salah satu SMA Negeri yang berada di 

kota Bandar Lampung ternyata KPS siswa masih rendah. Rendahnya KPS siswa 

ditandai dengan rata-rata nilai pada soal yang memerlukan keterampilan meng-

amati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan meng-

omunikasikan masih rendah. Rendahnya rata-rata nilai ini disebabkan oleh ke-

tidakikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yang berdampak pada ren-

dahnya KPS. Prestasi yang dimiliki siswa tidak terlepas dari pendekatan in-

struksional yang digunakan. Hal ini dikarenakan penguasaan konsep kimia tidak 

dapat dicapai tanpa penerapan startegi yang dapat menghubungkan pembelajaran 

kimia dengan kenyataan di alam (Abumchukwu, dkk., 2021). Salah satu cara un-

tuk melatihkan KPS siswa yaitu melalui penggunaan model discovery learning 

berbasis etnokimia pelangiran. 

 

Rosa & Orey (2011) menyatakan bahwa etnokimia merupakan budaya yang di-

miliki oleh sekelompok orang tertentu yang memiliki keterkaitan dengan kimia 

dan melalui identifikasi menggambarkan penerapan ilmu kimia (Seprianto & 

Hasibuan, 2021; Sutrisno, dkk., 2020). Pembelajaran kimia berbasis etnokimia 

merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman 

belajar kimia yang mengintegrasikan budaya lokal (kearifan lokal) sebagai objek 

pembelajaran (Sumarni, 2018).  

 

Salah satu budaya lampung yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yaitu Tradisi Pelangiran yang dipercaya masyarakat sekitar dapat 

membersihkan jasmani dan rohani.  

Keterkaitan ini terletak pada bahan yang digunakan dalam tradisi tersebut yaitu 

jeruk nipis yang ketika dilarutkan dalam air akan membentuk larutan elektrolit 

(Kastri, 2018). Kearifan lokal sebagai objek pembelajaran berperan sebagai 
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fenomena yang berkaitan dengan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari se-

hingga dengan adanya kedekatan tersebut diharapkan dapat membantu siswa da-

lam menemukan konsep materi yang berdampak pada KPS juga ikut dilatihkan 

(Sutrisno, dkk., 2020; Damayanti, dkk., 2017). Pendekatan etnokimia dapat di-

integrasikan ke dalam berbagai model pembelajaran, salah satunya yaitu model 

discovery learning (Pertiwi & Firdausi, 2019). 

 

Model discovery learning merupakan salah satu model instruksional kognitif di 

mana pengetahuan yang diperoleh merupakan hasil dari pencarian secara aktif 

melalui berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran (Dahar, 1989). Model 

discovery learning bertujuan untuk menciptakan susasana pembelajaran yang le-

bih aktif. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak hanya mendapatkan penjelasan 

dari guru, melainkan dengan bimbingan guru, siswa memperoleh sendiri penge-

tahuannya melalui sumber-sumber yang ada (Lidiana, dkk., 2018). Model 

discovery learning dapat meningkatkan KPS melalui tahapannya, pada tahap 

stimulation, keterampilan yang dilatihkan yaitu mengamati. Pada tahap problem 

steatment dilatihkan keterampilan menanya dan merumuskan hipotesis. Pada ta-

hap data collection dilatihkan keterampilan mengamati. Pada tahap data 

processing dilatihkan keterampilan mengklasifikasi, meramalkan, menerapkan 

konsep dan menyimpulkan. Pada tahap verification dilatihkan keterampilan meny-

impulkan. Pada tahap generalization dilatihkan keterampilan mengomunikasikan 

(Rahmawati, dkk., 2018; Jamil. dkk., 2018; Rahayu, dkk., 2018).  

 

Model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran juga dapat meningkatkan 

KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui tahapannya. Pa-

da tahap stimulation, siswa diminta untuk mengamati wacana tentang Tradisi 

Pelangiran yang memiliki keterkaitan dengan larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Tujuan dari tahap ini yaitu merangsang rasa ingin tahu siswa tekait hubungan an-

tara Tradisi Pelangiran dan larutan elektrolit dan nonelektrolit sehingga dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan mengamati. Pada tahap 

problem steatment, siswa diminta untuk mengidentifikasi hal-hal yang belum di-

ketahui, merumuskan masalah, dan membuat hipotesis berdasarkan pola dalam 

wacana sehingga keterampilan memprediksi dilatihkan. Pada tahap data 
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collection, siswa diminta untuk mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan 

dengan sifat jeruk nipis melalui pengamatan berbagai objek yang diberikan se-

hingga keterampilan mengamati dilatihkan. Pada tahap data processing, siswa di-

minta untuk menemukan pola dari sejumlah data yang dikumpulkan berupa sifat 

larutan jeruk nipis dan pengetahuan masyarakat terhadap Tradisi Pelangiran de-

ngan mengajak siswa mengartikan maksud atau makna dengan menarik kesimpul-

an sehingga keterampilan mengamati, mengukur/membandingkan, mengklasifika-

si, menyimpulkan, dan mengomunikasikan dilatihkan. Pada tahap verification, sis-

wa diminta untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang dibuat dengan cara 

membandingkan prediksi dan konsep yang diperoleh di tahap data processing se-

hingga keterampilan menyimpulkan dan mengomunikasikan dilatihkan. Pada ta-

hap generalization, siswa diminta untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

verifikasinya sehingga keterampilan menyimpulkan dan mengomunikasikan di-

latihkan.  

 

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang telah diuraikan, model discovery 

learning berbasis etnokimia pelangiran dapat meningkatkan KPS siswa. Beberapa 

penelitian juga menyatakan bahwa model discovery learning dapat meningkatkan 

KPS siswa, salah satunya yaitu penelitian Jamil (2018) yang menyatakan bahwa 

model discovery learning efektif dalam meningkatkan KPS siswa. Selain itu, se-

cara terpisah penerapan etnokimia dalam pembelajaran juga berpengaruh ter-

hadap KPS siswa. Salah satu penelitian yang mengkaji hal ini yaitu penelitian 

Indrawati & Qosyim (2017) yang menyatakan bahwa lembar kerja siswa berbasis 

etnosains dapat melatihkan KPS.  

 

Pengintegrasian etnokimia pelangiran ke dalam model discovery learning pada 

bidang kimia, khususnya materi larutan elektrolit dan nonelektrolit belum dilaku-

kan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efek-

tivitas Model Discovery Learning Berbasis Etnokimia Pelangiran dalam Me-

ningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa pada Materi Larutan Elek-

trolit dan Nonelektrolit.” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah efektivitas model discovery leraning berbasis etnokimia pelangiran 

dalam meningkatkan KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan efektivitas model discovery leraning berbasis etnokimia 

pelangiran dalam meningkatkan KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.   

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa 

Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatihkan KPS 

melalui model discovery leraning berbasis etnokimia pelangiran.  

2. Guru 

Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan KPS.  

3. Sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk meningkat-

kan mutu pembelajaran kimia. 

4. Peneliti lain 

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang ber-

kaitan dengan model discovery leraning berbasis etnokimia pelangiran dan 

KPS.  
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari kesalah penafsiran istilah dalam penelitian ini maka perlu 

ruang lingkup penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Model discovery learning berbasis etnokimia adalah model pembelajaran pe-

nemuan menggunakan budaya lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran 

sebagai bagian dari sumber belajar untuk memperoleh pengetahuan. 

2. Etnokimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tradisi Pelangiran 

yang diyakini masyarakat sekitar dapat membersihkan diri (Kastri, 2018), 

yang mana membersihkan diri dalam penelitian ini adalah dapat membersih-

kan jasmani dari kotoran-kotoran.  

3. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penjelasan langkah-langkah Sinambela (2017). 

4. KPS yang diukur dalam penelitian ini yaitu KPS dasar menurut Ibrahim 

(2010) (Indrawati & Qosyim, 2017)  

5. Model discovery learning berbasis etnokimia dikatakan efektif dalam me-

ningkatkan KPS siswa apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen dan kontrol (Damayanti, dkk., 

2017). 

6. Keterlaksanaan model pembelajaran pada penelitian ini diukur dengan meng-

gunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

7. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit 

dan nonelektrolit dengan KD 3.8 Kimia Kurikulum 2013.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Etnokimia 

 

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata, kata pertama berasal dari bahasa 

Yunani yaitu ethnos yang berarti bangsa dan scientia berasal dari bahasa Latin 

yang artinya pengetahuan. Etnosains merupakan pengetahuan suatu kelompok ma-

syarakat tertentu yang memengaruhi pandangan dan pemahaman masyarakat ter-

hadap alam. Pengetahuan ini bersifat turun-temurun berdasarkan pengalaman dan 

penjelasan mengenai dunia, diverifikasi, dan disampaikan secara individu dan ko-

lektif baik secara lisan maupun tulisan (Sumarni, 2018; Wahyu, 2017).  

 
Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan sains asli berupa pengetahuan 

masyarakat terhadap alam yang berasal dari kepercayaan turun-temurun dan ma-

sih mengandung mitos (Ahmad, dkk., 2020). Etnosains merupakan kajian menge-

nai sistem pengetahuan masyarakat terhadap budaya dan peristiwa di sekitarnya 

yang berkaitan dengan alam semesta dan kebenarannya dapat dijelaskan secara il-

miah. Menurut Ahmisa (2003) terdapat tiga kajian etnosains, pertama kajian etno-

sains yang menitikberatkan pada budaya ditinjau dari klasifikasi lingkungan atau 

situasi sosial. Kedua, kajian etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan da-

lam hal perilaku masyarakat yang berkaitan dengan nilai dan norma yang berlaku 

di masyarakat. Ketiga, etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan ditinjau 

dari prinsip-prinsip terjadinya suatu peristiwa dalam masyarakat (Fitria & 

Wisudawati, 2018). Hardesty (1977) mendefinisikan etnosains sebagai kajian 

mengenai pengetahuan yang dikembangkan oleh budaya tertentu untuk meng-

klasifikasikan objek, aktivitas, dan peristiwa dari alam semesta tertentu. Menurut 

Abonyi (1999) pengetahuan yang berasal dari budaya dan berkaitan dengan objek 

dan pristiwa alam berpotensi mempunyai cabang dengan ilmu pengetahuan barat 
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salah satunya mencakup etnokimia (Fasasi, 2017). Rosa & Orey (2011) men-

definisikan etnokimia sebagai budaya yang dimiliki oleh sekelompok orang ter-

tentu dan memiliki keterkaitan dengan kimia (Seprianto & Hasibuan, 2021). Etno-

kimia adalah berbagai praktik budaya yang melalui identifikasi menggambarkan 

penerapan ilmu kimia (Sutrisno, dkk., 2020). 

 

B. Pembelajaran Kimia Berbasis Etnokimia 

 

Memahami konsep kimia tidak hanya dilakukan dengan mempelajari ilmu kimia 

secara langsung, akan tetapi lebih mudah dipahami jika dikontekstualisasikan de-

ngan kebudayaan agar menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Selain itu, la-

tar belakang budaya yang dimiliki oleh siswa atau masyarakat di mana sekolah itu 

berada juga sangat memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini di-

karenakan memasukkan unsur budaya ke dalam proses pembelajaran dapat men-

dorong sisiwa untuk melakukan observasi secara langsung sehingga akan me-

mudahkan dalam melakukan identifikasi, menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

dan menyimpulkan. Berdasarkan hal tersebut, pendekatan etnosains mampu me-

ngembangkan KPS siswa sebagai dampak dari kegiatan seperti observasi, diskusi, 

presentasi, dan praktikum (Sutrisno, dkk., 2020; Pertiwi & Firdausi, 2019; Gabel, 

1999; Damayanti, dkk., 2017; Palupi, dkk., 2018).  

 

Menurut UNESCO (1991) penerapan pendekatan pengajaran etnosains didasarkan 

pada rekomendasi pengajaran sains dari Culture-Responsive Curriculum for 

Indigenous People (CCIP) dan Sciencce for All Movement yaitu: 

1. Isi, bahasa, simbol, desain, dan tujuan kurikulum harus dikaitkan dengan 

pengalaman dan tujuan anak sehari-hari. 

2. Teori harus dikaitkan dengan praktik, tujuan manusia, kualitas hidup, dan 

pengalaman di sekolah dengan pengalaman di luar sekolah. 

3. Belajar mengajar harus dimulai dari keyakinan, minat, dan keterampilan 

belajar yang dibawa siswa ke kelas dan harus membantu masing-masing 

memperluas dan merevisi kemampuan dan pemahaman mereka (Hiwatig, 

2008). 
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Sebelum melakukan pembelajaran berbasis etnosains, guru perlu melakukan iden-

tifikasi kearifan lokal yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari agar tidak 

mengubah pelajaran yang ada di kurikulum serta mata pelajaran yang berlaku. Ke-

sesuaian kearifan lokal dengan materi pelajaran dapat dilihat dari segi analogi, re-

presentasi, presepsi, visualisasi, dan interpretasi. Konsep analogi adalah cara 

menghubungkan suatu hubungan komparatif dengan suatu konsep yang memiliki 

keterkaitan antar konsep untuk menjelaskan suatu makna yang terkait. Pengajaran 

dengan analog memungkinkan siswa ikut aktif dalam pembelajaran sehingga akan 

memudahkan siswa dalam menghubungkan informasi baru dengan infromasi se-

belumnya untuk bisa menghubungkan informasi yang diperoleh di kelas dengan 

pengalaman sehari-hari (Widyaningrum, 2018; Wahyu, 2017; Sutrisno, dkk., 

2020).  

 
Sumarni (2018) dan George (1991) menyatakan bahwa prinsip dari pembelajaran 

kimia terintegrasi etnosains yaitu harus ada keterkaitan antara materi kimia yang 

sedang dipelajari dengan pengetahuan asli masyarakat, bermakna, dan berguna da-

lam kehidupan/pembelajaran di sekolah. Karakteristik pembelajaran kimia ter-

integrasi etnosains yaitu memasukkan unsur-unsur budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran, misalnya bahan ajar, metode pembelajaran, dan media pembelajar-

an; pembelajaran berpusat pada siswa melalui kegiatan seperti mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuannya; pembelajaran menjadi bermakna (Sumarni, 

2018). Tujuan dari pembelajaran berbasis etnosains yaitu memperkenalkan siswa 

mengenai fakta yang sudah berkembang di suatu masyarakat yang kemudian di-

kaitkan dengan sains ilmiah dan pengetahuan (Indrawati & Qosyim, 2017; 

Ahmad, dkk., 2020). 

 

Pembelajaran kimia berbasis etnokimia merupakan strategi penciptaan lingkungan 

belajar dan perancangan pengalaman belajar kimia yang mengintegrasikan budaya 

lokal (kearifan lokal) sebagai pengetahuan awal untuk mempermudah dalam me-

mahami materi kimia sehingga siswa memperoleh dampak secara langsung dari 

materi yang dipelajari akbiat dari kegiatan mengaitkan antara materi pelajaran dan 

kearifan lokal serta sebagai suatu usaha untuk membangun bangsa dan negara. 

Pembentukan pengetahuan ilmiah berbasis masyarakat lokal dan kearifan lokal 
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secara konseptual melalui kegiatan identifikasi, verifikasi, formulasi, konseptuali-

sasi pengetahuan sains ilmiah melalui proses akomodasi, asimilasi, dan interpreta-

si (Sumarni, 2018; Widyaningrum, 2018).  

 

Pembelajaran berbasis etnokimia akan membuat siswa ikut secara aktif dalam pro-

ses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam kelas etnokimia, pertama siswa di-

berikan penjelasan singkat mengenai etnokimia yang berada di daerahnya. Tahap 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik budaya yang relevan dengan pem-

belajaran kimia sehingga dapat diintegrasikan dengan pembelajaran kimia yang 

akan digunakan dalam fokus pembelajaran, di akhir pembelajaran guru memberi-

kan instruksi untuk menghubungkan praktik budaya dengan materi yang diajar-

kan. Berdasarkan hal tersebut, ide-ide yang diungkapkan siswa diperoleh dari 

serangkaian tahapan dalam proses pembelajaran (Abumchukwu, dkk., 2021; 

Damayanti, dkk., 2017). 

 

C. Etnosains dan Etnokimia di Lampung 
 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya nasional yang harus 

dilestarikan agar tidak terkikis oleh zaman. Salah satu cara untuk melestarikan bu-

daya tersebut yaitu melalui dunia pendidikan sehingga pembelajaran berbasis 

etnosains memberikan kesempatan bagi bidang pendidikan dalam membantu pe-

merintah untuk memaksimalkan potensi daerah yang berkaitan dengan potensi 

etnosains (Wati, 2021). Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki ba-

nyak kajian etnosains salah satunya yaitu tari piring yang mengandung nilai etno-

sains pada submateri gerak, energi, anatomi tubuh, dan bunyi. Selanjutnya yaitu 

etnosains tanaman pohon dammar mata kucing (sohera javanica) yang memiliki 

konsep etnosains pada submateri keanekaragaman hayati, morfologi tumbuhan, 

etnobotani, dan kesehatan. Etnosains selanjutnya yaitu rumah adat lampung yang 

dipercaya tahan terhadap gempa yang kepercayaan ini mengandung nilai etnosains 

pada submateri gaya gravitasi dan hukum Newton (Lengkana & Trijalmo, 2021). 

Selain itu, terdapat etnosains dalam bidang kimia yaitu Tradisi Pelangiran. Tradisi 

pelangiran merupakan istilah lain dari Tradisi Belanger yang digunakan oleh ma-

syarakat muslim Lampung khususnya di daerah Negeri Olok Gading, 
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Telukbetung, Bandar Lampung dalam menyambut Bulan Suci Ramadhan yang 

memiliki arti membersihkan diri. Istilah belanger memiliki arti menggunakan 

campuran air jeruk nipis, hal ini sesuai dengan bahan yang dulunya digunakan se-

belum digantikan dengan sabun mandi dan sampo yaitu menggunakan air jeruk ni-

pis untuk membersihkan tubuh. Tabuhan talo’ mengiringi perjalanan menuju lo-

kasi pemandian yang mana perempuan akan berkumpul dengan perempuan lain-

nya, begitu pula dengan yang laki-laki akan berkumpul dengan laki-laki lainnya 

yang diakhiri dengan makan bersama. Berdasarkan hal tersebut, selain untuk me-

nyucikan diri, tujuan dari Tradisi Pelangiran adalah untuk silaturahmi antar war-

ga.(Kastri, 2018). Dalam tradisi ini mengandung nilai etnokimia pada submateri 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Hal ini dikarenakan air perasan jeruk nipis ke-

tika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan larutan elektrolit lemah. Sifat dari 

larutan ini akan menghasilkan ion-ion yang berperan dalam pengangkatan kotoran 

pada tubuh sehingga dapat membersihkan jasmani mereka. Berikut merupakan 

gambar pelaksanaan Tradisi Pelangiran: 

 

 

 

Gambar 1. Tradisi Pelangiran. 
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D. Model Discovery Learning 

 

Model discovery learning merupakan salah satu model instruksional kognitif yang 

dikembangkan oleh Jerome Burner (1960). Menurutnya, pengetahuan yang di-

dapatkan siswa merupakan hasil dari pencarian secara aktif melalui berbagai ke-

giatan dalam proses pembelajaran (Dahar, 1989). Hosnan (2014) mendefinisikan 

model ini sebagai model pembelajaran konstruktivisme yang bertujuan untuk 

menciptakan susasana belajar aktif dengan mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep, informasi, dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya (Jamil, 

dkk., 2018; Kusuma, dkk., 2018; Rahmawati, dkk., 2018). Model discovery 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan seluruh ke-

mampuan siwa secara maksimal untuk bisa mencari dan menemukan sesuatu, baik 

benda, manusia, atau peristiwa melalui serangkaian proses yang sistematis, kritis, 

logis, dan analitis sehingga diharapkan peserta didik dapat merumuskan sendiri 

penemuanya (Lidiana, dkk., 2018).  

 

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning merupakan model pembelajaran konstruktivisme yang mana 

siswa tidak diberikan ilmu pengetahuan dalam bentul final-nya, akan tetapi siswa 

didorong untuk ikut aktif sehingga mampu mengonstruksi pengetahuannya sen-

diri.  

 

Model discovery learning terdiri dari enam tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Stimulation (Stimulasi), pada tahap ini guru memberikan persoalan dengan 

meminta siswa untuk membaca atau mendengarkan uraian sebagai suatu wa-

cana yang membuat siswa menjadi bingung dan diharapkan memiliki rasa 

ingin tahu terhadap persoalan yang diberikan. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk merangsang motivasi belajar siswa. 

2. Problem Steatment (Identifikasi Masalah), pada tahap ini siswa diberikan ke-

sempatan untuk mengidentifikasi masalah dari wacana yang kemudian me-

milih satu masalah dan merumsukan hipotesis (jawaban sementara atas per-

tanyaan yang diajukan). 
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3. Data Collection (Pengumpulan Data), pada tahap ini siswa diberikan ke-

sempatan untuk mengumpulkan sejumlah data/informasi yang relevan sebagai 

modal awal untuk menjawab pertanyaan atau benar tidaknya hipotesis yang 

telah diajukan. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa mampu menghubung-

kan masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.  

4. Data Processing (Pengolahan Data), pada tahap ini semua data yang ter-

kumpul diproses melalui wawancara, observasi, dan sebagainya yang ke-

mudian ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5. Verification (Pembuktian), pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mem-

buktikan benar tidaknya hipotesis yang diajukan.  

6. Generalization (Menarik Kesimpulan), pada tahap ini adalah penarikan ke-

simpulan, yang mana dengan memperhatikan hasil verifikasi, kesimpulan 

yang dibuat dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama (Sinambela, 2017). 

 

E. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 

KPS yaitu keterampilan yang melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, 

manual, dan sosial (Minasari, dkk., 2020). Keterlibatan keterampilan kognitif atau 

intelektual karena dalam melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pi-

kirannya. Keterlibatan keterampilan manual dalam keterampilan proses karena 

siswa melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau pe-

rakitan alat. Keterlibatan keterampilan sosial karena selama proses sains siswa 

berinteraksi dengan sesamanya selama kegiatan belajar mengajar (Ertikanto, 

2016). Menurut Ibrahim (2010) KPS diklasifikasikan menjadi dua yaitu ke-

terampilan dasar dan integrasi. Keterampilan dasar terdiri dari mengamati 

(observasi), mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan me-

ngomunikasikan. Keterampilan integrasi meliputi keterampilan merumuskan ma-

salah, identifikasi variabel, merumuskan hipotesis, definisi operasional variabel, 

merencanakan, dan melaksanakan eksperimen (Indrawati & Qosyim, 2017). 

 

Berikut merupakan penjelasan setiap indikator KPS dasar: 

1. Mengamati 
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Pancaindra yang meliputi penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, 

dan perasa atau pengecap digunakan dalam kegiatan mengamati untuk bisa 

menemukan sesuatu yang penting dari yang kurang atau tidak penting. 

2. Mengklasifikasi 

Mengklasifikasi merupakan keterampilan dalam mengelompokkan peristiwa 

berdasarkan kemiripan sifatnya sehingga diperoleh golongan atau kelompok 

sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud. 

3. Mengukur 

Mengukur merupakan kegiatan membandingkan sesuatu yang sedang diukur 

dengan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya atau ukuran standar. 

4. Meramalkan (Memprediksi) 

Memprediksi dapat didefinisikan sebagai antisipasi atau membuat ramalan 

tentang sesuatu hal yang mungkin terjadi di masa mendatang berdasarkan ha-

sil observasi. 

5. Mengomunikasikan 

Mengomunikasikan dapat didefinisikan dengan keterampilan menyampaikan 

pengetahuannya dalam bentuk lisan atau tulisan. 

6. Menyimpulkan 

Menyimpulkan merupakan keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu 

objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang diketahui 

(Semiawan, dkk., 1984). 

 

F. Kerangka Pemikiran 

 

Tantangan di masa depan dapat diatasi salah satunya melalui peningkatan kualitas 

pendidikan yang berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran. Kualitas pem-

belajaran dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara guru, siswa, iklim pem-

belajaran dan media untuk memperoleh pengetahuan, mengingat dan menerapkan-

nya. Dalam mempelajari ilmu kimia juga perlu memperhatikan aspek proses di-

samping aspek produk dan sikap/nilai. Hal ini dikarenakan perolehan produk yang 

melibatkan siswa dalam serangkaian proses pembelajaran akan membuat pem-

belajaran menjadi lebih bermakna dan melatih KPS siswa. Salah satu KD pada 
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mata pelajaran kimia kelas X IPA SMA yang memerlukan KPS yaitu KD 3.8 

menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya 

hantar listriknya dan KD 4.8 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta me-

nyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-

elektrolit. Meningkatkan KPS siswa dapat dilakukan melalui penggunaan model 

discovery learning berbasis etnokimia pelangiran.  

 

Model discovery learning berbasis etnokimia merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam memperoleh pengetahuan dengan 

pemanfaatan budaya lokal setempat. Etnokimia yang berkaitan dengan materi lar-

utan elektrolit dan nonelektrolit adalah Tradisi Pelangiran yang diyakini jika me-

laksanakan tradisi ini sebelum bulan suci Ramadhan dapat membersihkan jasmani 

dan rohani. Model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran dapat me-

ningkatkan KPS siswa melalui tahapan-tahapannya. Pada tahap stimulation, siswa 

diminta untuk mengamati wacana tentang Tradisi Pelangiran yang memiliki ke-

terkaitan dengan larutan elektrolit dan nonelektrolit. Tujuan dari tahap ini yaitu 

merangsang rasa ingin tahu siswa tekait hubungan antara Tradisi Pelangiran de-

ngan larutan elektrolit dan nonelektrolit sehingga keterampilan mengamati di-

latihkan. Pada tahap problem steatment, siswa diminta untuk mengidentifikasi 

hal-hal yang belum diketahui, kemudian merumuskan masalah dan membuat hi-

potesis berdasarkan pola yang diberikan dalam wacana sehingga keterampilan 

memprediksi dilatihkan. Pada tahap data collection, siswa diminta untuk me-

ngumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan sifat larutan jeruk nipis melalui 

pengamatan berbagai objek sehingga keterampilan mengamati dilatihkan. Pada ta-

hap data processing, siswa diminta untuk menemukan pola dari sejumlah data 

yang dikumpulkan berupa sifat larutan jeruk nipis dan pengetahuan masyarakat 

terhadap Tradisi Pelangiran dengan mengajak siswa mengartikan maksud atau 

maknanya dengan menarik kesimpulan sehingga keterampilan mengamati, meng-

ukur/membandingkan, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengomunikasikan 

dilatihkan. Pada tahap verification, siswa diminta untuk membuktikan benar ti-

daknya hipotesis yang dibuat dengan cara membandingkan prediksi dan konsep 

yang diperoleh di tahap data processing sehingga keterampilan menyimpulkan 

dan mengomunikasikan dilatihkan. Pada tahap generalization, siswa diminta un-
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tuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil verifikasinya sehingga keterampilan 

menyimpulkan dan mengomunikasikan dilatihkan. Berdasarkan hal tersebut, 

penggunaan model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran dapat me-

ningkatkan KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbasis etnokimia pelangiran efektif dalam meningkatkan KPS siswa. 

 

H. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas X IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) salah satu SMAN di Kota 

Bandar Lampung yang menjadi subjek penelitian memiliki keterampilan 

proses sains yang sama. 

2. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang memengaruhi peningkatan 

keterampilan proses sains siswa selain model discovery learning berbasis 

etnokimia pelangiran.  



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung dengan populasi 

penelitian yaitu semua siswa kelas X IPA SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2021/2022 yang tersebar dalam 7 kelas. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling dengan cara menetapkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan berdasarkan infromasi sebelumnya (Frankel, dkk., 2012). 

Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran yang mengajar di kelas X IPA 1 sampai 

5 dengan memberikan informasi terkait karakteristik siswa dan melihat nilai rata-

rata kimia di masing-masing kelas X. Informasi tersebut menjadi dasar dalam pe-

milihan sampel yang memiliki kemampuan kognitif dan KPS yang hampir sama. 

Nilai rata-rata kimia mulai dari X IPA 1 sampai 5 berturut-turut yaitu 61,7, 61,9, 

58,9, 59,8 dan 59,4. X IPA 1 dan IPA 2 telah digunakan sebagai kelas penelitian 

lain sehingga didapatkan dua kelas penelitian sebagai sampel yaitu kelas X IPA 4 

sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran dan kelas X IPA 5 se-

bagai kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan sesuai dengan pembelajaran 

yang digunakan guru mata pelajaran kimia (konvensional). 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretest-posttest control group design (Frankel, dkk., 2012). Penelitian ini 

diawali dengan mengobservasi KPS awal melalui pretest kemudian diberi suatu 

perlakuan yakni model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran pada ke-

las eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang 
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selanjutnya diobservasi. Adapun desain penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Design dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 
Kelas Penelitian Pretest Treatment (Perlakuan) Posttest 

X IPA 4 O1 X O2 

X IPA 5 O1 C O2 

 

 

Keterangan: 

X IPA 4 : Kelas Eksperimen 

XIPA 5 : Kelas Kontrol 

O1  : Pretest kelompok eksperimen  

O1  : Pretest kelompok kontrol  

X  : Perlakuan terhadap kelas eksperimen (pembelajaran dengan 

model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran)  

C  : Perlakuan terhadap kelas kontrol (pembelajaran konvensional)  

O2  : Posttest kelompok eksperimen  

O2  : Posttest kelompok kontrol 

 

C. Variable Penelitian 

 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

discovery learning berbasis etnokimia pelangiran. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah KPS siswa. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini guru yang mengajar di kedua kelas pe-

nelitian. 
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D. Perangkat Pembelajaran 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013 revisi.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model discovery 

learning berbasis etnokimia pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

modifikasi dari Rahmawati (2018).  

3. LKPD menggunakan model discovery learning berbasis etnokimia modifikasi 

dari Rahmawati (2018). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang dapat mengukur indika-

tor KPS dasar yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, me-

nyimpulkan, dan mengomunikasikan. Teknik pengumpulan data disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 

 
No Data Instrumen Teknik 

1. Mengamati  
Tes dan lembar ob-
servasi keterlaksana-

an model discovery 

learning berbasis 

etnokimia 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes yaitu dengan melihat jawaban 

yang diberikan siswa terhadap pretest dan 

posttest dan pengumpulan data melalui lem-

bar observasi yaitu dengan melihat ke-

ikutsertaan siswa dalam proses pembelajar-

an menggunakan model discovery learning 

berbasis etnokimia 

Mengklasifikasi  

Memprediksi  

Mengukur  

Menyimpulkan  

Mengomunikasikan 

2. Rasa ingin tahu Lembar observasi si-

kap ilmiah siswa teliti 

Bertanggung jawab 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes berupa soal pretest dan posttest terintegrasi etnokimia pelangiran pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk mengukur kemampuan meng-

amati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan.  
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2. Nontes berupa lembar observasi sikap ilmiah siswa yang terdiri dari 3 aspek 

yaitu rasa ingin tahu, teliti, dan bertanggung jawab modifikasi dari 

Rahmawati (2018) dan lembar keterlaksanaan model discovery learning ber-

basis etnokimia modifikasi dari Hasung (2018). 

 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur pada tahap pendahuluan yaitu: 

a. Melakukan studi literatur dan 

b. Observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi awal mengenai ka-

rakteristik siswa, strategi pembelajaran yang digunakan guru mata pe-

lajaran, KPS siswa, kendala dan masukan dari guru tersebut sebagai 

pertimbangan untuk pemilihan populasi dan sampel penelitian. 

2. Tahap persiapan 

Prosedur pada tahap persiapan yaitu: 

a. Tahap persiapan  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti silabus, RPP, LKPD 

menggunakan model discovery learning berbasis etnokimia, serta mem-

buat instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest berbasis etno-

kimia dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model discovery learning berbasis etnokimia. 

b. Tahap validasi instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrumen tes 

KPS siswa. 

3. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas. Adapun 

prosedur pelaksanaan pada tahap ini yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan pretest KPS berbasis etnokimia di kedua kelas penelitian 

untuk mengetahui KPS awal siswa.  
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b. Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit sesuai dengan model discovery learning berbasis etnokimia 

pelangiran pada kelas eksperimen dan mengajar dengan model yang di-

gunakan oleh guru (konvensional) pada kelas kontrol.  

c. Melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan model discovery 

learning berbasis etnokimia pelangiran yang dilakukan oleh dua orang 

observer selama pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen.  

d. Memberikan posttest KPS berbasis etnokimia setelah pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kontrol untuk mengukur peningkatan KPS. 

e. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan penilaian jawaban tes soal pretest dan 

posttest KPS pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, kemudian 

dilakukan analisis data untuk mengetahui KPS siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran untuk mengetahui peningkatan KPS siswa. 

f. Pembahasan  

g. Kesimpulan 

 

Prosedur penelitian yang diuraikan di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan seperti berikut:  
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Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian. 

 

H. Analisis Data 

 

Kesimpulan yang dibuat didasarkan pada data yang didapatkan melalui alat pe-

ngumpul data sehingga perlu untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas ter-

hadap instrumen yang akan digunakan agar data yang didapatkan valid dan 

reliabel. 

 

Tahap 
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Tahap 

Persiapan 
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Validasi instrumen penelitian 
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keterampilan 

proses sains, 

lembar observasi 

sikap ilmiah siswa, 

dan lembar 

observasi 

keterlaksanaan 

model discovery 

learning berbasis 

etnokimia 

pembelajaran 
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discovery leraning 

berbasis etnokimia pada 

kelas eksperimen 

pembelajaran 

konvensional pada kelas 

kontrol 

Pemberian postes 

keterampilan 

proses sains, 

lembar observasi 

sikap ilmiah siswa, 

dan lembar 

observasi 

keterlaksanaan 

model discovery 

learning berbasis 

etnokimia 

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan  

Tahap 

Pelaksanaan 
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1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

a. Validitas 

Instrumen yang diuji validitasnya pada penelitian ini adalah instrumen 

soal KPS siswa untuk memmastikan instrumen yang digunakan tepat un-

tuk mengukur KPS siswa. Pengujian validitas ini menggunakan rumus 

product moment pada SPSS 25.0 dengan angka kasar yang dikemukakan 

oleh Pearson. Soal dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifi-

kan 5%. Soal keterampilan KPS divalidasi secara empiris dengan meng-

ujikannya ke kelas XI IPA SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Re-

liabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan membandingkan r11 dan rtabel. Instrumen tes dikatakan reliabel jika 

r11 ≥ rtabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan mengguna-

kan statistic SPSS 25.0. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) menurut Guilford (1956) adalah sebagai 

berikut: 

0,80< r11 ≤ 1,00: derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80: derajat reliabilitas tinggi  

0,40< r11 ≤ 0,60: derajat reliabilitas sedang  

0,20< r11 ≤ 0,40: derajat reliabilitas rendah  

0,00< r11 ≤ 0,20: tidak reliable 

 

I. Teknik Analisis Data 
 

Efektivitas model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran pada pe-

nelitian ini ditandai dengan ditemukannya perbedaan yang signifikan antara rata-

rata nilai n-gain KPS siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun beberapa 

teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  
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1. Analisis Data KPS 

a. Perhitungan Nilai Siswa 

Nilai pretest dan posttest pada penilaian KPS secara oprasional dirumus-

kan sebagai berikut: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

b. Perhitungan n-gain 

Nilai pretest dan posttest diubah menjadi nilai n-gain untuk mengetahui 

peningkatan KPS masing-masing siswa, n-gain dihitung berdasarkan 

rumus berikut: 

 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
%𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − %𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − %𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Nilai n-gain kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria nilai n-gain yaitu 

sebagai berikut: 

1) “tinggi”, jika n-gain > 0,7 

2) “sedang”, jika n-gain terletak antara 0,3≤ n-gain ≤ 0,7 

3) “rendah”, jika n-gain ≤ 0,3 

(Hake, 1998). 

 

2. Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat yang selanjutnya di-

lakukan uji perbedaan dua rata-rata. Teknik pengujian hipotesis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas terhadap sebaran data bertujuan untuk memastikan sampel 

penelitian benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal se-

bagai uji prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji normalitas 

ini menggunakan statistic SPSS 25.0 dengan cara melihat nilai signifikan-

si pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Kriteria uji dalam 
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penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 0,05 atau dengan 

kata lain sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal. Tolak H0 apabila nilai signifikan < 0,05 atau dengan 

kata lain sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal.  

 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas: 

H0   :Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1  :Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua ke-

lompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam hal 

ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA 

menggunakan SPSS 25.0. Kriteria uji ini adalah terima H0 apabila nilai 

signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam pe-

nelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

c) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas mo-

del discovery learning berbasis etnokimia pelangiran dalam meningkatkan 

KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, dengan me-

lihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-

gain KPS siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.  

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 

H0:μ1y < μ2x : Rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih 

rendah dari rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas kontrol. 

H1:μ1y > μ2x : Rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas 

kontrol. 

Keterangan:  

µ1 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen  

µ2 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas control 
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x : Keterampilan proses sains   (Sudjana, 2005) 

. 

Pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples T-Test 

menggunakan statistic SPSS 25.0 jika sampel penelitian berdistribusi normal 

dan pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Mann Whitney jika sampel 

penelitian tidak berdistribusi normal. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah 

terima H1 apabila nilai signifikan < 0,05. 

 

3. Sikap Ilmiah Siswa 

Sikap ilmiah siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan meng-

gunakan lembar observasi sikap lmiah. Analisis deskriptif terhadap sikap il-

miah siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Menghitung persentase tiap aspek sikap ilmiah siswa untuk setiap per-

temuan dengan menggunakan rumus: 

𝑁𝑃 =  
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

 

Keterangan:  

NP : Nilai persen yang dicari  

R : Skor yang diperoleh siswa  

SM : Skor maksimum ideal 

b. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase menurut 

Purwanto (2010) sebagaimana pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Hasil Lembar Observasi 
  

Persentase (%) Kriteria 

81-100 Sangat tinggi 

61-80 Tinggi 

40-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0,0-20 Sangat rendah 

 

(Riduwan, 2015) 
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4. Analisis Data Keterlaksanaan Model Discovery Learning Berbasis 

Etnokimia Pelangiran 

Keterlaksanaan model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran di-

ukur dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memuat 

tahapan-tahapan model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran. 

Lembar observasi ini berupa daftar cek modifikasi dari lembar observasi oleh 

Hasung (2018). Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan 

model discovery learning berbasis etnokimia pelangiran adalah sebagai ber-

ikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

%Ji =  
∑ Ji

N
× 100%  (Sudjana, 2005). 

Keterangan : 

%Ji   : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i  

ΣJi   : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i  

N   : Skor maksimal (skor ideal) 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pe-

ngamatan dari dua orang pengamat.  

c. Menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning berbasis 

etnokimia dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran menurut Arikunto (2002) seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 

 
Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bah-

wa model discovery learning berbasis etnokimia pelngiran efektif dalam me-

ningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dengan rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol, keefektifan ini juga didukung oleh sikap ilmiah siswa yang 

berkategori sangat tinggi sebagai akibat dari keikutsertaan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk: 

1. Melakukan penelitian dengan menggunakan etnokimia Lampung lainnya 

dalam meningkatkan KPS siswa. 

2. Melakukan penelitian tentang model discovery learning berbasis etno-

kimia dalam meningkatkan KPS terintegrasi. 
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